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Abstrak

Acrtikel ini menggunakan analisis wacana positif untuk menelaah tuturan Presiden Joko Widodo di era Pandemi
Covid-19. Tujuan penelitian ini untuk menawarkan wawasan eksplorasi teks dan tuturan yang menyarankan
praktik diskursif dalam memberikan keterangan dan menggambarkan bagaimana wacana dapat digunakan
untuk memberi progresif sosial. Analisis ini berpedoman pada analisis wacana positif yang lebih fokus pada
progresivitas dengan menggunakan piranti leksikal, strategi penyampaian, metafor, pemilihan diksi, dan
modalitas. Dengan strategi ini, penelitian ini mencoba menggambarkan konstruksi wacana kedamaian dan
menciptakan ketenangan pada masyarakat di tengah kepanikan akibat pandemi Covid-19. Penelitian ini
menyoroti bagaimana retorika dapat dimaknai sebagai sebuah pesan, harapan, perlindungan, dan pemberi
ketenangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Joko Widodo menggunakan metafor dan diksi guna
mendukung stabilitas dan ketenangan masyarakat di era pandemi Covid-19. Joko Widodo memberikan sebuah
ketenangan dengan menyampaikan perasaan yang sama untuk melewati pandemi. Wacana positif setidaknya
memberi kontribusi dalam permasalahan yang dihadapi.

Kata-kata kunci: wacana positif, COVID, Joko Widodo

Abstract

This article uses positive discourse analysis to examine President Joko Widodo's speech during the Covid-19
Pandemic era. The purpose of this study is to offer exploratory insights into texts and utterances that reflect
discursive practices in providing serenity and describe how discourse can be used to provide social
progressiveness. This analysis is guided by positive discourse analysis which focuses more on progressivity
using lexical items, delivery strategies, metaphors, diction selection, and modalities. With this strategy, we try
to describe how a state leader constructs a discourse of peace and suggest people to stay calm in the community
amid panic caused by the Covid-19 pandemic. This research highlights how rhetoric can be interpreted as a
message, hope, protection, and giving peace. The results showed that Joko Widodo used metafor and diction
to support the stability and tranquility of society in the era of the Covid-19 pandemic. Joko Widodo gave a
calm feeling by conveying the same feelings about getting through the pandemic. Positive discourse at least
contributes to the problems at hand.
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease (Covid-19) telah menjadi permasalahan global sejak pertama Kkali
ditemukan di Wuhan, ibukota Provinsi Hubei, China pada Desember 2019. Persebaran virus yang
begitu cepat dan menjangkit banyak orang membuat World Health Organization (WHO)
menetapkan wabah Corona Virus sebagai Public Health Emergency of International Concern
(WHO, 2020). Asian Development Bank menyatakan angka kematian Covid-19 masih lebih
rendah dibandingkan spidemi sebelumnya yang disebabkan Coronavirus (CoV), yakni Middle
East Respiratory Syndrome (MERS) sebesar 34,3% dari total kasus pada 2012 dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) sebesar 10% kematian dari total kasus pada 2003. Meskipun
demikian, pergerakan dan waktu penularan Covid-19 memiliki intensitas yang cepat disbanding
virus pendahulunya: SARS dan MERS yang membuat penderita Covid-19 meningkat drastis
dalam waktu singkat (Kemenkes, 2020). Cepatnya persebaran kasus dan tingginya kematian yang
disebabkan wabah Covid-19 membuat WHO kembali menetapkan Covid-19 sebagai pandemi
sejak 11 Maret 2020.

Indonesia termasuk negara yang juga terjangkit Pandemi Covid-19 atau (Corona Virus). Pada
2 Maret 2020, Indonesia mengkonfirmasi pasien positif Covid-19. Setelah itu, jumlah pasien po-
sitif Covid-19 di Indonesia semakin meningkat. Indonesia mengkonfirmasi pasien positif Covid-
19 sebanyak 31.186 kasus positif. Indonesia menempati urutan ke-31 sebagai negara dengan
sebaran Covid-19 terbanyak di dunia (Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 BNPB &
World Health Organization, 2020). Data yang dirilis Worldometers pada 7 Juni 2020, terdapat 215
negara yang telah terjangkit virus Corona dengan total kasus sebanyak 7.004.013. Amerika Serikat
menjadi negara dengan terpapar virus korona paling tinggi di dunia dengan total kasus sebanyak
1.988.545. Brazil menjadi negara dengan urutan kedua dengan total kasus sebanyak 676.494.
Hingga tanggal 7 Juni 2020, sebagai negara dengan total kasus yang cukup banyak, Indonesia
mengalami dampak yang luar biasa. Dampak tersebut dapat dikatakan merata di semua sektor,
baik ekonomi, sosial, pendidikan, pariwisata, hingga psikologi masyarakat.

Adanya pandemi dan epidemi menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang datang dengan
membawa ketakutan dan kepanikan atas respon manusia yang tidak terpisahkan (Bonneux dan
Van Damme, 2006). Perilaku panik selama malapetaka adalah respon yang dapat mengancam
kemampuan dan keseimbangan yang ada. Covid-19 merupakan suatu hal baru, kemunculannya
tidak diketahui langsung atau kasat mata, serta orang merasa hanya memiliki sedikit kontrol diri
pada ancaman tersebut. Oleh karena itu, apabila seseorang tidak mampu mengendalikan perasaan
di luar kendali yang disebabkan Covid-19 dengan sumber daya psikologisnya, maka mereka akan
menjadi cemas dan depresi (Mahmoud, dkk., 2012). Persebaran kasus Covid-19 yang begitu cepat
menimbulkan dampak ketakutan dan gangguan psikologis pada masyarakat.

Stres yang berlebihan akibat pemberitaan, isolasi berkepanjangan, durasi pandemi, stigma
berdampak pada gangguan psikologis dan menurunnya imunitas tubuh (Brooks, dkk., 2020,
Bhatia, 2020; Kang, dkk., 2020). Sistem imunitas yang menurun akan membuat daya tahan tubuh
juga ikut melemah. Saat daya tahan tubuh melemah, virus akan mudah masuk dan menginfeksi
tubuh (Liu, Chen, et al, 2020). Studi yang dilakukan Cui, dkk., (2019) menunjukkan bahwa
kecemasan masyarakat tentang wabah Covid-19 karena orang rentan dengan wabah tersebut.
Kecemasan dan ketakutan telah menyebabkan bunuh diri, ketidakharmonisan, dan kejahatan
(Sharma, dkk., 2020).

Dukungan psikologis, penyediaan obat dan peralatan medis, rumah sakit, persediaan makanan
turut dibutuhkan. Namun, salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu bagaimana peran pemimpin
dapat berpengaruh dalam menggunakan media (Das, 2020). Media sejatinya memang
menyebarkan informasi terkini yang dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan praktik
kesehatan pada masyarakat umum (Gralinski & Menachery, 2020), tetapi penyajian tayangan yang
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terus berulang-ulang terlebih setiap sore ada siaran resmi pemerintah Indonesia tentang update
jumlah masyarakat positif Covid-19) membuat psikologi semakin tertekan (Al-Fatih, 2020).

Dalam pemberitaan, media dapat membuat framing pemberitaan yang sejajar. Peran media
dalam membentuk persepsi juga harus dipertimbangkan. Media tidak hanya mengabarkan virus
ketakutan yang diberitakan secara berulang-ulang, tetapi juga dapat memainkan peran penting
dalam komunikasi antara pakar dengan masyarakat dan menyajikan berita testimoni masyarakat
yang telah sembuh (Ippolito, 2019; Karasneh, dkk., 2020).

Pemberitaan media mengenai kengerian Covid-19 juga turut menyebarkan virus ketakutan.
Wacana positif di tengah pandemi saat ini begitu dibutuhkan, dalam hal ini penggunaan bahasa di
media. Bahasa telah dikenal sebagai instrument utama manusia untuk berinteraksi memaosisikan
diri dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, bahasa dan masyarakat saling berhubungan (Halliday
& Hasan, 1985; van Dijk, 1990). Bahasa dapat bersosialisasi menjadi kekerasan atau menuju
kedamaian (Schéaffner & Wenden, 1995). Artinya, manusia dapat menggunakan bahasa sebagai
‘senjata’ negatif untuk menindas, melukai, dan memarginalkan orang lain, tetapi juga dapat
menggunakan untuk membangun masyarakat, adil, dan menghidupkan kerukunan. Ini berarti
bahwa bahasa berada di pusat pembangunan perdamaian dan penjaga perdamaian di masyarakat.

Bahasa perdamaian menurut Oxford (2013:3) adalah bentuk komunikasi yang
mengekspresikan kedamaian dan ketenangan. Lebih lanjut, bahasa tidak hanya memungkinkan
untuk berbicara tentang kedamaian, tetapi juga menawarkan kemungkinan mengubah sikap, relasi,
dan masyarakat. Bahasa memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan perilaku.
Bahasa, gambar, dan wacana telah digunakan untuk membentuk kosakata perdamaian dan
rekonsiliasi (Gay, 2008; Shirlow & McGovern, 1998). Penelitian ini menyoroti secara dekat peran
pemerintah dalam hal ini presiden saat memberikan penguatan positif kepada masyarakat di media.
Tujuannya, untuk menemukan peluang pembangunan perdamaian dan pemeliharaan ketenangan
melalui analisis praktik wacana positif (Martin, 2004; Bartlett, 2012). Penelitian ini berpendapat
bahwa konstruksi wacana dalam tuturan Presiden Joko Widodo dapat dilihat sebagai sarana
inspirasi dan harapan di saat-saat yang sulit (Bartlett, 2012). Perlawanan dalam analisis wacana
positif tidak hanya dipandang sebagai melawan ketidakadilan, tetapi juga sebagai tindakan sosial
yang mampu menghasut sosial progresif untuk perubahan (Hughes, 2018: 199).

Analisis wacana positif telah disarankan sebagai pendekatan yang melengkapi analisis wacana
kritis yang penekanannya pada penindasan mendorong diskriminasi daripada rekonstruksi
perlawanan (Hughes, 2018). Analisis wacana positif masih tergolong baru yang keterkaitannya
dengan analisis wacana kritis belum dipetakan secara jelas dalam Studi Analisis Wacana.
Berdasarkan literature yang berkembang, analisis wacana positif menyoal teks dan pembicaraan
yang menyarankan praktik diskursif dan strategi. Hal ini telah menunjukkan bagaimana suatu
wacana dapat ditafsirkan sebagai pemberi pesan, harapan, kekuatan, dorongan, dan inspirasi saat
memainkan peran sebagai pemersatu (Bartlett, 2012; Hughes, 2018).

Komitmen pada wacana perubahan sosial menjadi landasan utama analisis wacana positif.
Dengan mencermati suatu wacana akan mengungkapkan praktik dan strategi diskursif yang
menginspirasi, terpinggirkan, tujuan kolektif, kesetaraan sosial, dan persatuan (Bartlett, 2012).
Analisis wacana positif bertujuan untuk memahami proses perubahan dapat terjadi, menjadi lebih
baik, dan kedamaian nasional (Martin, 2004:9). Hal inilah yang diusulkan untuk dapat digunakan
sebagai penekanan pada kekuatan wacana progresif (Bartlett, 2012). Dengan kata lain, kerangka
kerja ini untuk mengeksplorasi bagaimana dan mengapa retorika sosial sangat dibutuhkan di
tengah pandemi global.

Analisis wacana positif pertama kali dikenalkan oleh James R. Martin tahun 1999 yang
mencoba menganalisis sebuah teks Nelson Mandela. Martin menilai bila analisis wacana
menggunakan aspek tersebut guna memberi perubahan sosial. Hal itu menjadi usaha memperluas
wacana yang menginspirasi, membangkitkan semangat, mendorong, dan menghibur. Maka dari
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itu, masih diperlukan aspek lain yang secara spesifik berisi muatan unsur positif untuk
mengungkapkan teks yang dikagumi (Martin, 1999). Martin (1999) menggambarkan
pendekatannya untuk menganalisis teks sebagai contoh positif dari analisis wacana yang berfokus
pada harapan dan perubahan dengan cara melengkapi paparan dekonstruktif yang terkait dengan
analisis wacana Kritis. Objek bahasa seharusnya tidak berisi berita buruk, tetapi juga menyambut
kabar baik yang damai. Oleh karena itu, analisis wacana positif menekankan fungsi konstruksi
wacana yang membuat perubahan sosial dan ingin membangun dunia yang lebih baik.

Martin mendalami cara kerja studi analisis wacana dan meninjau ke arah yang lebih progresif
dan membantu. Pada 2004, dalam tulisan Martin berujudul Positive discourse analysis: Solidarity
and Change, ia mengembangkan studi andlisis wacana positif dan menguraikan ide dengan
mengembangkannya sebagai cabang dari analisis wacana kritis. Meskipun Martin telah
mengusulkan bentuk baru dari analisis wacana, cabang analisis wacana positif kurang mendapat
tempat dikalangan akademisi. Majid (2007) mulai mempertanyakan tentang eksistensi analisis
wacana positif. Wodak dan Chilton (2005:16) mengkritik analisis wacana positif dari segi
metodologi. Menurutnya, dengan mengadaptasi sikap ‘positif” terhadap wacana publik mungkin
akan menyelinap ke dalam keterlibatan dalam ketidakadilan atau penindasan.

Perkembangan analisis wacana positif perlahan-lahan mulai menarik banyak peneliti. Bartlett
(2012) menulis Hybrid voices and collaborative change: Contextualizing positive discourse
analysis dan Positive Discourse Analysis (2017). Bartlett (2012: 7-9) menunjukkan sisi
kekurangan dari segi kontekstualisasi. Bartlett menawarkan ikhtisar langkah yang dapat digunakan
untuk membuat kontekstual analisis wacana positif dengan cara mengidentifikasi faktor sosial
yang menciptakan kondisi untuk teks-teks. Barlett berpendapat bahwa kontekstualisasi analisis
wacana po-sitif membutuhkan perhatian yang lebih dekat dengan latar belakang sosial.

Posisi analisis wacana positif dalam studi analisis wacana mulai tampak ketika Hughes
(2018) menulis Progressing Positive Discourse Analusis and/in Critical Discourse Studi. Paparan
Hughes yang menguraikan letak, tujuan, dan kontribusi analisis wacana positif sebagai cabang
dari analisis wacana kritis yang berfokus pada wacana progresif bukan opresif yang perlahan-lahan
mendapatkan daya tarik di kalangan internasional. Cabang analisis wacana ini mulai ramai di-
perbincangkan pada akhir-akhir ini untuk menguak wacana progresif dari pemimpin dunia (Su,
2016; Nartey, 2020; Nartey & Ernanda, 2020)

Analisis wacana positif tidak dimaksudkan sebagai pengganti analisis wacana kritis (CDA),
tetapi lebih sebagai dorongan untuk memperluas fokus CDA di luar teks yang terlibat dalam pe-
nindasan, eksploitasi, dan hubungan kekuasaan (Martin, 2004: 197). Stibbe membedakan fokus
antara analisis wacana kritis dengan analisis wacana postif. Menurut Stibbe (2017), analisis
wacana Kritis berfokus pada bentuk resisten wacana utama yang dominan dan membentuk
masyarakat yang tidak adil. Oleh karena itu, fokus utamanya bukan pada teks-teks individual tetapi
pada pola-pola khas bahasa yang hadir di sejumlah besar teks yang membentuk wacana dominan
masyarakat. Di sisi lain, analisis wacana positif akan mencari wacana positif di luar arus utama
yang belum pasti, tetapi yang dapat menawarkan suatu yang berharga bila dipromosikan lebih luas.
Oleh karena itu, analisis wacana positif dapat berfokus pada analisis yang lebih rinci dari jumlah
teks yang lebih kecil untuk mengungkapkan fitur positif, tanpa perlu menetapkan seberapa luas
fitur ini.

Analisis wacana positif bertujuan memahami bagaimana perubahan terjadi menjadi lebih baik
di berbagai aspek (Martin, 2004: 9). Analisis wacana positif menyediakan cara mencari
penggunaan positif dari bahasa yang dapat menyediakan alternatif yang dapat dianggap sebagai
wacana dominan atau merusak. Analisis wacana positif memilih teks sebagai sumber yang
mungkin untuk merepresentasikan sisi positif dari suatu hal dan berfokus pada fitur teks yang
dapat membantu menangani suatu Krisis atau permasalahan. Sebagaimana yang dilakukan Stibbe
(2012) menganalisis puisi Haiku Jepang berorientasi untuk menemukan pola penggunaan bahasa
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berpotensi mendorong orang untuk peduli dan melindungi ekosistem yang menjadi sandaran
kehidupan. Dengan merekonstruksi wacana positif/progresif yang digunakan, studi analisis
wacana positif dapat membantu untuk mengembangkan kerangka kerja normatif tentang wacana
ini.

METODE

Tulisan ini mencoba menunjukkan bagaimana bahasa digunakan oleh pemerintah, dalam hal
ini Presiden Joko Widodo untuk menanamkan pemahaman, empati, kedamaian, ketenangan, dan
menunjukkan peran pemerintah dalam menangani Covid-19. Data dalam penelitian ini terdiri atas
50 pidato Presiden Joko Widodo yang ada di media Youtube selama masa pandemi di Indonesia
(2 Maret 2020) hingga naskah ini ditulis (25 Juni 2020) (lihat Lampiran). Data berfokus pada
tuturan verbal Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo yang memberi pernyataan, paparan
progresif, dan perjuangan yang bertujuan memberikan ketenangan dan kedamaian kepada
masyarakat selama masa pandemi Covid-19 di Indonesia. Data tersebut berupa tuturan lisan yang
diambil situs Youtube yang kemudian ditranskrip dalam bentuk tulis. Data yang telah terhimpun
akan diklasifikasikan sesuai dengan kajian analisis wacana positif.

Data tersebut dikaji dengan sudut pandang positif. Itu berarti, bahkan ketika teks dianalisis
menunjukkan potensi untuk kritik ‘negatif’ (seperti episode 28 Juni 2020 - Jokowi Marah!
Penanganan Covid 19 Tak Ada Perkembangan Signifikan! - tvOne), kajian ini berusaha fokus
pada penyorotan kemungkinan untuk membangun transformasi sosial menuju progresifivitas atau
po-sitif. Meskipun tuturan disajikan dalam tulisan ini tidak positif, analisis dan interpretasi akan
mengikuti wacana positif/progresif yang dapat membantu menciptakan perdamaian dan
ketenangan pada masyarakat di tengah pandemic Covid-19. Topik-topik penting yang dibahas
dalam pidato termasuk pengambilan keputusan penanganan Covid-19 dengan tes masal, larangan
mudik, Pembatasan Sosial Berskala Besar, berdamai dengan “Covid-19”. Wacana yang
dimunculkan tentu menimbulkan pro dan kontra. Joko Widodo menggunakan pidato sebagai
panggilan ‘tindakan positif’ dari pada kepentingan pribadi saja. Oleh karena itu, pemerintah
memberikan nasihat, tuturan, atau stimulus untuk mencapai tujuan penangan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wacana Positif Berupa Seruan Imaji Koletif

Konsep imajinasi bersama memegang peran signifikan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Imajinasi kebersamaan dalam suatu negara memberikan bekal perasaan dan semangat
yang sama pada individu ataupun masyarakat. Pandangan ini dikembangkan oleh Anderson
(2002:8) yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki sebuah bayangan akan kebersamaan
dengan yang lain. Setiap masyarakat dalam suatu bangsa dan negara memiliki imajinasi kolektif
yang menyatukan mereka yang dapat membangkitkan ingatan ikatan solidaritas dan kesetiaan pada
bangsa dan negara. Perspektif ini membentuk suatu kemajemukan dan kemajuan suatu bangsa.

Adanya imaji kolektif dapat mengkonstruksi karakteristik dan pemikiran masyarakat dalam
aspek mental. Hal ini dibangun dari realitas masa lalu melalui sari pati imajinasi dan kebersamaan
yang dapat menjadi penguat dan citra pada masa kini. Pandangan demikian membuat imajinasi
sering diakaitkan sebagai fungsi mental dan fantasi untuk memecah masalah secara nyata. Hal itu
juga yang digunakan presiden Republik Indonesia, Joko Widodo saat menangani permasalahan
Covid-19. Memgambarkan karya terkenal Benedict Anderson (2006) tentang bagaimana orang
membayangkan komunitas yang terkait Joko Widodo sering menggunakan imaji kolektif dalam
pidato atau suatu pernyataan dengan mengajak masyarakat ataupun para menteri untuk memiliki
perasaan atau imajinasi kolektif.
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(1) Kita semakin optimis karena datanya semakin baik, tetapi juga kita harus tetap waspada. Saya ingin mengulang
lagi, Indonesia adalah bangsa yang besar dan berjaya dengan gotong-royong dengan kekompakan dengan
solidaritas antar masyarakat sebagai modal utama. Bersama kita saling menjaga, bersatu kita bisa. (24 Juni
2020 — Jokowi: Data Covid-19 Semakin Baik (Metro TV)

(2) Kita tidak sendirian. 215 negara di dunia berada dalam kondisi seperti kita. Semua dalam kesulitan. Tapi kita
juga harus menyadari semua negara tengah berlomba-lomba untuk menjadi pemenang. Menjadi pemenang dalam
pengendalian virus maupun menjadi pemenang dalam pemulihan ekonominya. Sebagai bangsa yang besar,
kita juga harus tampil sebagai pemenang. Kita harus optimis. Kita harus mampu menciptakan peluang di
tengah kesulitan. Kita harus menjawab semua itu dengan inovasi dan karya nyata. Kita tidak boleh berhenti
berkreasi, berinovasi, dan berprestasi di tengah pandemi covid ini. Mari kita buktikan ketangguhan kita. Mari
kita memenangkan masa depan kita. Kita wujudkan cita-cita luhur para pendiri bangsa. Saudara
sebangsa dan setanah air mari kita terus memperkokoh persatuan. Mari kita peduli dan berbagi untuk
sesama. Mari kita tunjukkan bahwa kita adalah bangsa yang kuat. Bukan hanya mampu menghadapi
tantangan tetapi bangsa yang memanfaatkan kesulitan menjadi sebuah lompatan kemajuan. (31 Mei 2020 -
Jokowi- Semua Negara Berlomba Menjadi Pemenang Dalam Mengendalikan Covid-19 (Kompas TV)

(3) Penanganannya terpadu dan terkoordinasi dan tidak ada yang terabaikan. Pemerintah tidak bisa bekerja sendirian
tidak bisa peran serta seluruh lapisan masyarakat sangatlah penting semua ini bukan hal yang mudah untuk kita
semua tetapi saya amat percaya jika kita mampu melalui kesulitan ini. Bersama kita justru akan menjadi
bangsa yang semakin kuat dan siap menyongsong masa depan yang lebih sejahtera. 18 April 2020 -

Presiden Imbau Untuk Bersatu Menghadapi Virus Corona (CNN Indonesia)

Untuk membangun identitas dalam berbagai komunitas (seperti negara) membutuhkan narasi
sebagai alat budaya yang dapat disalurkan pada individu dan kelompok. Narasi sebagai ‘alat
budaya’ direduksi dari serangkaian masa lalu dan dibentuk sebagai serangkaian peristiwa yang
koheren (Wertsch, 2002). Inilah fungsi narasi sebagai instrumen di memori kolektif untuk
membangun identitas dan loyalitas nasional. Kerangka ini pula yang dikembangkan oleh Suh, An,
& Forest (2015) untuk mengonstruksi kerangka analitik memori kolektif dan sejarah Asia-
Amerika dalam buku teks sejarah di Virginia. Narasi ini untuk menghidarkan rasa rasisme dan
diskriminasi yang terjadi antar kelompok guna kemajuan Amerika. Selain itu, kerangka ini juga
digunakan oleh Efendi (2018) untuk membangkitkan semangat bahari masyarakat Indonesia
dengan menggali nilai luhur yang ada dalam Hikayat Hang Tuah.

Dalam menangani Pandemi COVID-19, Presiden Joko Widodo menyadari betul bahwa
pandemi yang terjadi di Indonesia dan dunia membutuhkan penanganan bersama-sama. Peran
pemerintah memang cukup urgen, tetapi masyarakat juga perlu patuh dan menaruh perasaan yang
sama (saling menjaga, saling peduli, saling gotong royong, membantu, mendukung) antara
pemerintah dengan masyarakat yang lain. Tanpa dukungan, kepedulian, dan peran serta
masyarakat, penyebaran COVID-19 akan semakin masif dan sulit terkendali.

Presiden Joko Widodo berulang kali memanggil memori kolektif bangsa Indonesia untuk
menghadirkan sisi kemanusiaan yang kokoh dalam menangani COVID-19. Dalam pidato
peringatan Hari Lahir Pancasila (1 Juni), tepatnya satu hari sebelumnya, Presiden Joko Widodo
mengatakan “Mari kita buktikan ketangguhan kita. Mari kita memenangkan masa depan kita. Kita
wujudkan cita-cita luhur para pendiri bangsa. Saudara sebangsa dan setanah air mari kita terus
memperkokoh persatuan. Mari kita peduli dan berbagi untuk sesama. Mari kita tunjukkan bahwa
kita adalah bangsa yang kuat” (Data 2/ 31 Mei 2020 -Jokowi- Semua Negara Berlomba Menjadi
Pemenang Dalam Mengendalikan Covid-19 (Kompas TV). Pernyataan tersebut sebagai narasi
budaya untuk membangun instrument loyalitas masyarakat dalam menangani COVID-19.

Dalam pernyataan tersebut, Joko Widodo menggali imajinasi bersama masyarakat Indonesia
dengan mengaitkan cita-cita luhur pendiri bangsa. Konteks imajinasi kolektif yang dihadirkan
bertujuan untuk membangun karakter positif dan pemikiran masyarakat Indonesia yang kokoh
dalam bingkai citra mental. Hal ini sebagaimana yang disampaikan Hanif (2007) bahwa rasa
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kebersamaan atau imajinasi kolektif erat kaitannya dengan kesejahteraan yang mana ini adalah
pandangan purba atau hasrat masa lalu yang terdapat dalam pemikiran manusia masa Kini.
Pandangan kebersamaan atau imajinasi kolektif ini menjadi identitas yang telah ada. Sebagali
bentuk imajinasi kolektif, pernyataan Joko Widodo merevitalisasi kembali semangat kebersamaan
yang melekat pada diri bangsa Indonesia. Narasi-narasi inilah digunakan sebagai “alat budaya”
yang ditransmisikan di antara individu dan kelompok serta dipekerjakan oleh mereka yang
membangun identitas dalam berbagai kelompok/negara (Wertsch, 2002), dalam hal ini digunakan
oleh Presiden Joko Widodo.

Penggunaan Metafora

Salah satu pembahasan menarik mengenai politik yaitu berkaitan dengan metafora. Metafora
menjadi skema dalam dunia politik (Cliton, 2006; Gnanaseelan, 2015; Chatti, 2019). Metafora
termasuk dalam gaya bahasa figuratif (Lakoff dan Johnson, 1999:128; O’Grady, 2005:211).
Pendapat Lakoff & Johnson yang dikutip Tezcan (2019) memaparkan bahwa metafora
menciptakan sistem konseptual yang menghasilkan suatu pemikiran dan tindakan. Dalam kasus
politik, metafora digunakan untuk mempersuasi publik dengan pemilihan bahasa yang halus.
Kajian tentang metafora dalam ranah pidato politik telah mashur dilakukan di Amerika (Gallagher,
2012). Metafora juga digunakan Nartey & Ernanda (2019) dalam menganalisis pidato Presiden
Indonesia pertama, Soekarno dalam Konferensi Asia-Afrika di Bandung.

Penggunaan metafora dapat dijabarkan menjadi berbagai kategori karena konsep dalam suatu
bahasa yang digunakan dapat berkaitan dengan interpretasi dan asosiasi. Penggunaan metafora dan
interpretasi juga turut mempertimbangkan konteks, budaya, dan bidang tertentu dalam
menciptakan suatu metafora. Di sisi lain, penggambaran metaforis yang berbeda secara berulang
dalam memandang suatu peristiwa akan menjadikan hal tersebut menjadi populer.

Masyarakat umumnya telah mengetahui bahwa seorang politisi menggunakan bahasa yang
dirancang untuk membujuk, mempersuasi, dan mungkin menipu beberapa orang dengan
memasukkan ‘metafora’ sebagai retorika politik. Metafora tidak hanya sebatas gaya bahasa, tetapi
juga sebagai sistem berpikir dan praktik sosial (Ocak et.al, 2016).

Dalam wacana politik presiden Joko Widodo, metafora digunakan dalam beberapa pidato
yang berkaitan dengan permasalahan Covid-19. Metafora-metafora yang disajikan presiden Joko
Widodo menimbulkan berbagai pro dan kontra di kalangan masyarakat. Untuk mencapai tujuan
utamanya yaitu mengajak masyarakat menjaga diri dari paparan virus Covid-19, Joko Widodo
menggunakan metafora secara progresif. Beberapa bentuk metafora yang muncul seperti
‘berdamai dengan Covid’, ‘new normal’, ‘pulang kampong vs mudik’. Metafora-metafora tersebut
seperti dalam kutipan pidato berikut.

(4) Kita ingin masyarakat produktif dan tetap aman dari covid. Kita memang harus berkompromi dengan Covid,
bisa hidup berdampingan dengan Covid yang kemarin saya bilang kita harus berdamai dengan Covid. Karena
informasi terakhir dari WHO yang saya terima bahwa meskipun kurvanya sudah agak melanda atau nanti
menjadi kurang tapi virus ini tidak akan hilang. Artinya sekali lagi kita harus berdampingan hidup dengan Covid.
Sekali yang penting masyarakat produktif dan aman dari situasi. Berdampingan itu justru kita tidak menyerah
tapi menyesuaikan diri. Kita lawan keberadaan virus covid tersebut dengan mengedepankan dan mewajibkan
protokol kesehatan yang ketat yang harus kita laksanakan.

(5) artinya sampai ditemukannya vaksin yang efektif kita harus hidup berdamai dengan Covid untuk beberapa

waktu kedepan dan kita beruntung sejak awal memiliki kebijakan pspp bukan Lockdown atau karantina wilayah
tapi juga kita ingin roda perekonomian tetap berjalan masyarakat bisa beraktivitas

Dalam pidato Presiden Joko Widodo tanggal 15 Mei 2020 berjudul “New Normal, Kita Harus
Berkompromi Dengan Covid” (Kompas TV) dan “Jokowi Ajak Masyarakat untuk Hidup

Berdampingan dengan Corona, Ini Caranya” (tvOne) ada piranti metafora yang menarik untuk
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dikaji. Metafora pertama yang perlu dikaji yaitu penggunaan “berdamai dengan COVID” dan
“pberdampingan dengan COVID”. Metafora yang dipilih oleh penutur dalam hal ini presiden Joko
Widodo menimbulkan pro-kontra di masyarakat. Pernyataan kurang setuju disampaikan oleh
mantan Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam diskusi Universitas Indonesia Webinar “Segitiga Virus
Corona” yang dimuat di laman berita Kompas (Yahya, 2020). Dalam berita tersebut berisi
pernyataan berikut.

Istilah "berdamai® baru bisa dilakukan apabila kedua belah pihak sama-sama menginginkan
perbaikan. "Berdamai itu kalau dua-duanya ingin berdamai. Kalau kita hanya ingin damai,
tapi virusnya enggak, bagaimana?"

keganasan virus yang menyebabkan penyakit Covid-19 itu semestinya tidak bisa untuk diajak
berdamai. Apalagi, virus corona juga tidak memilih atau memilah siapa korbannya. istilah
berdamai kurang tepat ketika terjadi pandemi Covid-19.

"Jadi istilah damai agak kurang pas karena damai itu harus kedua belah pihak™ (Yahya, 2020).

Metafora “berdamai dengan Covid” memang menimbulkan banyak makna. Dalam
menafsirkan metafora ini, seseorang harus melihat terlebih dahulu konteks yang melingkupi
penuturan tersebut. Berbagai ekspresi linguistik digunakan dalam menggambarkan metaforis
COVID-19, se-perti bertarung, menang, melawan yang cenderung menggebu-gebu dan
menciptakan kegaduhan atau kepanikan. Di sisi lain, muncul pula metaforis seperti
‘berdampingan, berdamai, berteman, hidup’ dengan COVID-109.

Dalam artikel media online Detik.com, Deputi Bidang Protokol, Pers, dan media Sekretaris
Presiden mengartikan istilah “hidup berdamai dengan COVID” sebagai penyesuaian baru dalam
tatanan kehidupan karena belum ditemukan vaksin COVID-19 (Sagita K, 2020). Dalam artikel
yang sama, Prof. Dr. Ascobat Gani, menelaah bahwa penggunaan metafora ‘berdamai’ dalam
pernyataan “Berdamai dengan COVID” sebagai bentuk kiasan yang mengarah pada ajakan me-
ngubah pola hidup kebiasaan-kebiasaan yang telah berlangsung sebelumnya dengan menyadari
bahwa virus itu masih ada.

Dalam memahami suatu tuturan seperti ini, makna kontekstual dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk mengetahui makna yang disampaikan. Makna kontekstual sebagai penanda yang
muncul dalam kalimat berupa konteks, baik konteks penutur, situasi, waktu, tempat, objek, tujuan
yang mengacu pada bahasa (Palimbong, 2015: 915—926). Konteks ini mengacu pada makna yang
kemunculannya dipengaruhi struktur kalimat atau kata atau frasa atau unsur bahasa yang
mengikuti dalam kalimat.

Presiden Joko Widodo lebih memilih metafora yang mengarah pada suatu hal progresif dan
memberikan dimensi kelembutan dalam memberikan pernyataan tentang COVID-19. Konteks
situasi tuturan Joko Widodo terjadi di tengah situasi pandemi yang serba sulit, susah, duka, dan
darurat. Metafora “berdamai” mengarah pada suatu perbuatan agar dapat merasa tenang (damai),
tentram. Perasaan ini bermaksud agar masyarakat dapat melanjutkan aktivitas sehari-hari dan
melanjutkan perekonomian. Metafora ini digunakan secara halus dengan konteks bahwa COVID
masih ada.

Metafora ‘berdamai dengan COVID’ bukan dimaknai dengan cara peperangan atau
perlombaan. Tetapi dapat dimaknai dengan suatu usaha untuk dapat menyesuaikan diri, menerima
apa yang terjadi, dan memahami situasi saat ini. Makna ini jelas berbeda bila dibandingkan dengan
kalimat “kedua kelompok telah berdamai”. Metafora inilah yang dipilih untuk menciptakan suatu
progresifivitas dalam menangani masalah. Hal ini pula yang diungkapkan oleh Chilton (2005)
yang menyatakan bahwa metafora merupakan salah satu peranti lazim yang digunakan para
pelaku politik guna mencapai maksud dari pertuturannya. Metafora dibuat berdasarkan
partisipan, konteks, situasi dan tema tuturan.
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Penggunaan metafora “berdamai” mengindikasikan keinginan untuk bersiap hidup dengan
kondisi di mana hidup perlu dilanjutkan di tengah pandemi COVID-19. Berdamai atau berdam-
pingan dengan COVID-19, secara konseptual bahwa COVID-19 akan tetap ada hingga vaksin baru
dapat ditemukan. Dalam proses hadirnya vaksin baru COVID-19, masyarakat harus tetap produktif
dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari. Metafora ‘berdampingan’ inilah yang digunakan
untuk melangsungkan kehidupan dengan menyadari bahwa virus itu ada di samping manusia
sehari-hari.

(6) Ini bukan dilema kehidupan. Kita sudah pasti berubah untuk mengatasi risiko. Itu keniscayaan itulah yang oleh
banyak orang disebut sebagai new normal atau tatanan kehidupan baru tapi kehidupan yang berbeda itu
bukanlah kehidupan yang penuh pesimisme atau ketakutan.

(7) Jadi saya ingatkan juga pada daerah apabila sudah ingin memutuskan masuk ke normal baru bicarakan dulu
dengan gugus tugas datanya seperti apa, pergerakannya seperti apa, fakta-faktanya seperti apa karena itu data di
sini ada saya lihat ada semuanya jadi lihat perkembangan data epidemiologi terutama angka nol dan angka RT.

Sebelum memulai membahas metafora “New Normal” dalam permasalahan Pandemi Covid-
19, ada istilah lain yang pernah muncul dalam hal ekonomi, yaitu “New Economics”. Istilah “New
Economics” menggunakan bahasa secara kreatif untuk melampirkan asosiasi pertumbuhan
ekonomi. Menurut The New Economics Foundation yang dikutip (NEF, 2015:6), istilah ‘keti-
daktumbuhan ekonomi’ awalnya dicetuskan oleh Herman Daly untuk menyatakan bagaimana di
sisi lain pertumbuhan menjadi kurang ekonomis, seperti biaya lebih besar daripada manfaat yang
didapat.

Wacana “New Economis” menjadi alternatif untuk kebijakan moneter untuk mencapai
kebahagiaan, kesejahteraan, keberlanjutan, dll. Tujuan utama yang ingin dicapai dari wacana
positif “New Economics” yaitu selain untuk mengenalkan teks baru, juga untuk mengumpulkan
fitur li-nguistik yang dapat bermanfaat dalam menyampaikan hal baru. Penggunaan istilah ini lebih
halus bila dibandingkan dengan penggunaan redefinisi atau metafora ‘ketidaktumbuhan ekonomi’
yang akan menimbulkan prasangka ke wacana arus utama lainnya.

Beralih pada penggunaan metafora “new normal” dalam permasalahan Pandemi Covid-19.
Istilah “New Normal” diperkenalkan oleh Direktur Regional WHO untuk Eropa, yaitu Dr. Hans
Henri P. Kluge pada 16 April 2020 melului laman World Health Organization (WHO) berjudul
“Transisi menuju “new normal” selama pandemi COVID-19 harus berpedoman pada prinsip
kesehatan. (WHO, 2020).

Melalui pernyataan tersebut, organisasi kesehatan dunia (WHO) telah menyiapkan pedoman
transisi menuju kebiasaan baru selama masa pandemic COVID-19. Dalam panduan yang
dikeluarkan, negara harus memiliki komitmen mampu mengendalikan penularan COVID-19
sebelum menerapkan new normal. Metafora new normal merupakan suatu perilaku atau kebiasaan
baru yang telah berubah akibat COVID-19.

Presiden Joko Widodo dalam pidato tanggal 15 Mei 2020 (disiarkan oleh tvOne) menjelaskan
bahwa kebiasaan baru bukanlah suatu dilema kehidupan. Adanya COVID-19 yang terus
mengancam serta belum ditemukannya vaksin membuat kehidupan berubah guna mengatasi risiko
penyebaran virus. Perubahan ini tidak dapat dibiarkan saja atau hanya menutup diri, tetapi
perubahan kebiasaan baru ini guna melangsungkan kegiatan seperti biasa dengan
menggarisbawahi penggunaan protokol kesehatan.

Istilah new normal muncul untuk memulai kehidupan dan tatanan baru dengan berbagai
protokol kesehatan untuk mencegah penularan virus COVID-19, seperti rajin mencuci tangan
pakai sabun, memakai masker saat berada di luar rumah, jaga jarak aman, dan menghindari
kerumunan. Kebiasaan baru ini dapat diterapkan oleh masyarakat dan menjadi suatu kesadaran
kolektif. Konsep ‘new normal’ digunakan untuk memulai aktivitas baru diberbagai bidang seperti
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ekonomi, keagamaan, pendidikan, dan sektor lainnya agar dapat berlangsung, tetapi dengan
mematuhi aturan yang berlaku agar aman dari paparan COVID-19. Sekali lagi, penggunaan
analisis wacana positif dalam “New Econimics” ataupun ‘“New Normal” sebagai bentuk
pengenalan fitur linguistik yang dapat menjadi alternatif luas dalam domain peradaban atau
kehidupan. Penggunaan metafor ini terus diulang-ulang untuk dapat berterima di masyarakat.
Penyajian metafora dalam suatu hal akan terus bersaing hingga akhir. Metafora yang paling sesuai
atau tepat akan berada di atas dan menyingkirkan metafora lain yang kurang populer. Skema
komunikasi baru berkembang dan bersaing dalam kepopuleran penutur (Dominguez (2015).

Multimodal sebagai Suatu Strategi

Analisis wacana multimodal merupakan paradigma baru dalam perkembangan studi wacana
dengan memperluas cakupan bahasa dengan kombinasi lain, seperti gambar, gerakan, musik,
tatapan, gestur tubuh, suara, dan lain (Baldry & Thibault, 2006). Terminologi dalam analisis
wacana multimodal begitu terbuka karena mengintegrasikan dengan pendekatan yang berkembang
dalam bidang lain, misalnya keterkaitan bahasa dengan makna yang biasa disebut multisemiotik,
atau semiotik multimodal. Dalam perkembangannya, analisis wacana multimodal lahir akibat
pergeseran paradigmatik studi bahasa ke studi integrasi bahasa dengan aspek lain. Hal ini
digunakan sebagai usaha menafsirkan berbagai praktik wacana guna menemukan makna yang
muncul dari berbagai sumber semiotik di berbagai media. Analisis multimodal menjadi instrumen
kunci untuk mencari dan mengambil informasi dari suatu wacana (O’Halloran, 2011).

Area sentral dalam kajian multimodal (Jewitt, 2009) terdapat pada hubungan antarsemiotik
yang timbul dari interaksi. Dalam kajian ini makna semiotik digunakan untuk menggambarkan
wacana positif yang dibangun oleh Joko Widodo (misalnya bahasa, gambar, dan gerakan). Dalam
rekaman video yang diunggah oleh Sekretariat Presiden dalam sidang kabinet paripurna tanggal
18 Juni 2020 dan disiarkan kembali oleh TV One (28 Juni 2020 - Jokowi Marah! Penanganan
Covid 19 Tak Ada Perkembangan Signifikan!) mengilustrasikan wacana multimodal baik dalam
tatapan, gestur tubuh, bahasa, dan nada suara. Presiden Joko Widodo yang saat itu memimpin rapat
dengan menteri memberikan arahan, nasihat, dan kritikan atas penanganan Covid-19 di Indonesia.
Gestur tubuh Joko Widodo dalam rapat menunjukkan kemarahan kepada para menteri. Perhatikan
tabel 1 berikut.

Tabel 1
Transkrip multimodal Joko Widodo dalam rapat kabinet paripurna
Waktu | Gambar Data Transkrip Verbal Transkrip Non Verbal
0:5 Bapak Ibu sekalian yang saya Berdiri tegak, bibir
hormati, suasana dalam 3 bulan bawah lebih terkatup
A | ke belakang ini dan ke depan daripada bibir atas.
= mestinya yang ada adalah suasana
n krisis. Kita juga mestinya juga
4 d semuanya yang ada di sini
S pRIth - | scbagzi pimpinan, sebagal
penanggung jawab, kita yang
berada di sini bertanggungjawab
kepada 260 juta penduduk
Indonesia
1:30 Perasaan ini harus sama kita harus | Berdiri dengan tegak,
ngerti ini jangan biasa-biasa saja | berbicara sambil
1 | jangan linier Jangan menganggap | membuka mulut, gigi
|| ini norma bahaya sekali kita tertutup rapat, tangan
mengepal kemudian
membanting ke bawah.
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3:08 Manajemen krisis sudah berbeda | Berdiri tegak,
semuanya. Kalau perlu kebijakan | berbicara sambil
Perpu, ya Perpu saya keluarkan. mengarahkan telunjuk

Kalau perlu Perpres, Perpres saya | ke audien sambil
keluarkan. Kalau saudara-saudara | menjatuhkan tangan
punya Peraturan Menteri, dengan cepat.
keluarkan untuk menangani
negara tanggung jawab kita

kepada 267 juta rakyat.

3:56 Segera keluarkan belanja itu Berdiri tegak sambil
secepat-cepatnya karena uang berbicara. Dada di
beredar akan semakin banyak, angkat, kedua tangan
konsumsi masyarakat nanti akan di angkat bersama-
naik. Jadi belanja-belanja sama, kemudian
Kementerian tolong dipercepat. dihempaskan ke bawah
Sekali lagi jangan menganggap dengan cepat secara
ini biasa-biasa saja. Percepat bersama-sama.
kalau ada hambatan keluarkan
peraturan.

6:40 Hanya gara-gara urusan Berdiri tegak,
peraturan, urusan peraturan. Ini pandangan menatap
extraordinary, Saya harus agak sayu, mulut
ngomong apa adanya gak ada terkatup dalam,

progress yang signifikan gak ada. | mengucapkan sesuatu
dengan tegas.

Pidato Presiden Joko Widodo pada rapat kabinet paripurna tanggal 18 Juni 2020 tentang
penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia berkaitan dengan kebijakan yang diterapkan sejak
Indonesia menetapkan sebagai Darurat Covid-19 pada akhir Januari (BNPB, 2020). Sejak
diumumkan menjadi status darurat Covid-19 hingga pidato tanggal 18 Juni 2020, presiden Joko
Widodo telah mengeluarkan berbagai kebijakan terkait penangan Covid-19 (baca: lampiran data).
Dapat dikatakan, pidato tanggal 18 Juni 2020 menjadi titik kemarahan presiden atas beberapa
kebijakan yang kurang signifikan dalam penanganan Covid-19 yang dilakukan oleh menteri. Rasa
marah menurut Greenberg dan Watson (2006) tidak dapat dipandang sebagai suatu hal yang positif
atau negatif pada tingkatan yang wajar. Namun, gaya kelekatan dalam pidato dan konteks tuturan
seorang pemimpin kepada pembantu menjadi hal yang wajar.

Pidato yang diunggah oleh Sekretariat Presiden dan diunggah ulang oleh media TV One tidak
berlangsung lama. Video tersebut akan dibahas secara runtut dari durasi awal hingga akhir. Pada
gambar pertama pada tabel, Presiden Joko Widodo berdiri tegak sambil menatap audiens (para
menteri dan pimpinan lembaga negara). Dari gestur awal membuka rapat paripurna, tampak bibir
presiden yang terkatup lebih dalam sebelum mengeluarkan kata-kata. Menurut Lama & Ekman
(2008), gestur dengan mengatupkan bibir secara mendalam dan tampak mengerucut menandakan
suatu kemarahan yang telah disimpan. Perasaan terluka menjadi pengalaman emosional yang
dialami akibat devaluasi seseorang (MacDonald & Leary, 2005). Perasaan kecewa akibat instruksi
yang diberikan tidak sesuai dan tidak signifikan itulah yang mendasari lahirnya perasaan
emosional. Hal itu kemudian diselaraskan dengan ucapan, “Kita juga mesStinya juga semuanya
yang ada di sini sebagai pimpinan, sebagai penanggung jawab, kita yang berada di sini
bertanggungjawab kepada 260 juta penduduk Indonesia ™.

Fitur kinetik yang teridentifikasi, presiden Joko Widodo berbicara sambil mengangkat tangan
dan menghempaskan dengan cepat, mengarahkan telunjuk ke audiens lalu menjatuhkan dengan
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cepat, mengangkat kedua tangan dan menjatuhkan lagi dengan cepat. Selain itu, Joko Widodo juga
tampak memandang audiens dengan lekat, berbicara dengan mengepalkan tangan sambil
merapatkan gigi secara rapat.

Perhatikan frekuensi tekanan nada pada gambar 1. Pada gambar tersebut, tuturan Joko Widodo
cenderung memberi tekanan pada kata-kata tertentu. Joko Widodo mengolah tuturan dengan
variasi nada rendah dan tinggi dalam penekanan. Gambar tersebut mencoba menunjukkan
frekuensi tuturan Joko Widodo yang fluktuatif dan diiringi penekanan pada bagian tertentu.
Penekanan nada tinggi misalnya pada durasi (1:36—1:43) yang berbunyi “jangan biasa-biasa saja
jangan linier Jangan menganggap ini norma bahaya sekali kita”, Perpu, ya Perpu saya keluarkan.
Kalau perlu Perpres, Perpres saya keluarkan. Kalau saudara-saudara punya Peraturan Menteri,
keluarkan untuk menangani negara tanggung jawab kita kepada 267 juta rakyat (3:03—3:14), Saya
harus ngomong apa adanya gak ada progress yang signifikan gak ada. (6:40—6:45).
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Gambar 1. Frekuensi suara Presiden Joko Widodo saat rapat kabinet paripurna

Secara multimodal, Joko Widodo dalam tuturan pidato rapat kabinet paripurna menunjukkkan
kemarahan. Namun, kemarahan tersebut dapat dikategorikan sebagai hal positif. Faupel, Herrick,
Sharp (2011) memaparkan tiga hal tentang kemarahan, yaitu terjadi akibat kebutuhan tidak
terpenuhi, marah untuk mendapatkan yang diinginkan, marah untuk melampiaskan emosi
terpendam. Merujuk Faupel, dkk., Presiden Joko Widodo marah karena tidak terpenuhinya target-
target dalam penanganan Covid-19. Joko Widodo ‘melampiaskan’ kemarahan guna mendapatkan
kembali yang diinginkan dengan mengatakan ‘apapun yang akan saya lakukan untuk 267 juta
rakyat kita’.

Individu diposisikan sebagai seperangkat struktur sosial yang diatur oleh sistem simbol
budaya. Struktur sosial dan budaya turut mempengaruhi penilaian kognitif tentang orang lain dan
situasi emosi (Stets & Turner, 2008:33). Interaksi yang terjadi di istana menunjukkan bahwa secara
struktur sosial presiden berada dalam kasta yang lebih tinggi. Meskipun secara substansi
kemarahan ada sisi negatif, tetapi bentuk kemarahan yang disampaikan menjadi tekanan,
permintaan, dorongan suatu progresivitas ke arah penanganan Covid-19 yang lebih baik

SIMPULAN

Untuk mengeksplorasi peran pemimpin negara dalam menangani permasalahan COVID-19,
artikel ini mengkaji konstruksi wacana yang menenangkan (kedamaian, progresivitas) yang
disampaikan Presiden Indonesia Joko Widodo. Untuk mengkaji konstruksi tersebut, kerangka
analisis wacana positif digunakan untuk menganalisis bagaimana seorang pemimpin negara
menggunakan bahasa untuk mengingatkan, mengarahkan, membangun kepercayaan, serta
membentuk kenyamanan, ketenangan, kedamaian di tengah Pandemi COVID-19. Hasilnya adalah
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konstruksi yang dibangun mengarah pada sisi optimisme dan progresivitas. Pembingkaian wacana
positif yang di-lakukan Presiden Joko Widodo tentang konstruksi kedamaian di tengah pandemi
mengarah pada tiga strategi diskursif utama, penggunaan imajinasi kolektif, penggunaan metafora,
dan multimodal sebagai strategi. Kekuatan persuasif dari strategi ini dikuatkan oleh kombinasi
dalam gestur tubuh dan bentuk repetisi. Tuturan Joko Widodo yang menjadi data penelitian ini
hanya terbatas pada kurun waktu bulan Maret hingga Juni 2020. Selain itu, melalui tuturan-tuturan
tersebut perlu ditinjau kembali keabsahan terhadap dampak yang dialami masyarakat. Wacana
positif setidaknya memberi kontribusi dalam permasalahan yang dihadapi.
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